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BAB IlI

PEMAHAMAN HADIS LARANGAN JUAL BELI KUCING

A. Takhrij dan Kualitas Hadis
1. Takhrij al-Hadits

Takhrij al-Hadits adalah menunjukkan tempat hadis-hadis pada
sumber-sumber aslinya, yang diriwayatkan lengkap dengan sanadnya. IImu
Takhrij merupakan bagian dari ilmu agama yang penting untuk dipelajari dan
dikuasai, karena didalamya dibicarakan berbagai kaidah untuk mengetahui dari
mana sumber hadis itu berasal.*

Sesuai pengertiannya takhrij hadits dalam penelitian ini bertujuan untuk
menunjukkan kitab yang memuat hadis-hadis tentang larangan jual beli kucing.
Dalam prosesnya, penulis lebih dahulu mencari dalam kitab al-Mu jam al-
Mufahras li Alfazh al-Hadits al-Nabawi melalui penelusuran matan hadis dengan
mencari akar kata Hirr , Qiththun dan kata Sinnawr. Setelah dilakukan pelacakan
dari kamus ini ditemukan beberapa hadis yang larangan jual beli kucing, yang

terdapat (kutub at-zis ‘ah) dengan rincian sebagai berikut?:
a. £ ¢ sl «& yang terdapat pada Sunan al-Turmudzi dengan lambang (<) pada

kitab al-Buyi’ bab (49).

Zainul Arifin, “Metode Pentarjihan Hadis ditinjau dari segi Sanad dan Matan “. Jurnal
Online Metodologi Tarjih Muhammadiyah, Vol. 1, No. 1, (Malang : PSIF-UMM, 2012), 23 — 24.

’A. J. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras i Alfazh al-Hadits an-Nabawi terjemah
Muhammad Fuad Abdul Baqgi (Leiden : Brill, 1969), Vol. 7, 81, Vol. 2, 560, Vol. 3, 418.
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Y. «xuall «aa yang terdapat pada Sunan ibn Majah dengan lambang (4>) pada
kitab al-Shaid’ bab (20), dan kitab al-Tijarat bab (9).

33 duzkll yang terdapat pada Sunan Abi Dawdd dengan lambang (=) pada
pada kitab al-Ath imah bab (33).

386, 349, 297 3 «»> yang terdapat pada Musnad Ahmad ibn Hanbal dengan
lambang (~~) pada juz 3 halaman/nomor (297/14199, 349/15809, dan

386/15187),
17, 2l 93 ¢« & sull ¢ O yang terdapat pada Sunan al-Nasa 7, dengan lambang
(Q) pada kitab al-Buyii’ bab (93) dan bab (17).

¢6 « Sl ¢ 2 yang terdapat pada Shahth Muslim, dengan lambang (#) pada

kitab al-Masaqat, hadis nomor 46.

Dapat disimpulkan bahwa dari hasil pelacakan dalam al-Mu jam al-

Mufahras li Alfazh al-Hadits al-Nabawi tersebut ditemukan hadis tentang

larangan jual beli hewan kucing terdapat dalam 6 buah kitab hadis, dan 10

riwayat. Rinciannya adalah :

(1) Sunan al-Turmudzi 1 riwayat

(2) Sunan Ibn Mdjah 2 riwayat

(3) Sunan Abi Dawad 1 riwayat

(4) Musnad Ahmad Ibn Hanbal 3 riwayat

(5) Sunan al-Nasa 7 terdapat 2 riwayat, dan

(6) Shahth Muslim 1 riwayat.
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Selanjutnya penulis melakukan konfirmasi langsung kepada kitab-kitab
hadis tersebut, ternyata volume, nomor bab serta halamannya tidak selalu sama
dengan informasi dari kitab Mu ’jam karya A.J. Wensinck. Hal ini disebabkan
perbedaan penerbit dan tahun penerbitan pada kitab-kitab yang tersedia di
perpustakaan. Akhirnya penulis menemukan hadis-hadisnya pada 8 buah kitab, 12
riwayat, dengan tambahannya adalah :

(7) Sunan al-Baihaqt 1 riwayat,
(8) Sunan al-Ddruquthni 1 riwayat.
Berikut adalah hadis-hadis tersebut secara lengkap :
= Imam al-Turmudzi mengeluarkannya dalam Sunan al-Turmudzi bersumber
Jabir ibn Abdullah, pada Kitab al-Buyz', Bab 49 ma ja-a fi karahiyah tsaman

al-Kalb wa al-Sinnawr, hadis nomor 1279°,

dffumﬁg‘fwydwbt»fyuﬁ}’-Jgsl&_,J»u;&sl&LJJo-
)}....Jlj' |§;|u;dpr1‘,5wmtui‘,¢.ﬂ6p 2B s e Oldw

= Imam Ibn Majah mengeluarkannya dalam Sunan Ibn Majah bersumber Jabir
ibn Abdullah, pada Kitab at-Tijarat bab (9) al-Nahy ‘An Tsaman al-Kalb wa
Mahr al-Baghy wa Hulwan al-Kahin wa ‘Asab al-Fahl, hadis nomor 2161,
serta pada Kitab al-Shaid bab (20) al-Hirrah, hadis nomor 3250°.
PV | gfu;a& deumﬂ. .\J}Jm.\,)wdrmu.\,

,5—-J‘u£u’¢£~;m4”‘uf«a‘”‘dr~usw :JG

SMuhammad ibn Tsa al-Turmudzi al-Sulami, Sunan at-Turmuzi tahqiq Ahmad
Muhammad Syakir dkk. (Beirut : Dar al-Fikr, 1994 M./ 1414 H. ), Vol. 3, 40.

“Ibnu Majah Abii Abdullih Muhammad ibn Yazid al-Quzwaini. Sunan Ibn Majah, ed.
Muhammad Fu’ad Abdul Bagqi (Indonesia: Maktabah Dahléan, T. Th.), Vol. 2, 731 dan 1082.
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= Imam Abi Dawiad mengeluarkannya dalam Sunan Abi Dawd bersumber Jabir
ibn Abdullah, pada Kitab al-At/ imah bab (33) al-nahyi ‘an akl al-siba’, hadis

nomor 3807.°

o, o,

-LUu"J"'pu;de..HML’J’Y\’M‘MJ‘X‘;}J“"J“\‘\TL’“\"
v—f“jAJP&‘L;‘P‘_Q““Ofiﬂ‘MU’jL"u’}JJj‘bfcﬁ"MTd\% ,@H
JﬁJ,&!Jﬁu’J.LJMJ‘JL’ ,Murmse»

» Imam Ahmad bin Hanbal mengeluarkannya dalam Mushad Ahmad ibn

Hanbal bersumber Jabir ibn Abdullah, pada juz 5, bab musnhad Jabir ibn

Abdullah, halaman/nomor (15/14167, 121/14884, dan 194/15150).°
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®Sulaiman ibn al-Asy’ats al-Sijistani, Sunan AbT Dawid (Beirut : Dar al-Fikr, 1994 M/
1414 H.), Vol. 3, 368.
®Abii Abdullah Ahmad ibn Hanbal al-Syaibani, Musnad Ahmad ibn Hanbal (Beirut : Dar
al-Fikr, t.th.), Vol. 5, 15, 194, 121,
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Imam al-Nasa’i mengeluarkannya dalam Sunan an-Nasa 7 bersumber Jabir ibn
Abdullah, pada Kitab al-Shaid wa al-Dzaba’ih, Bab (16) al-Rukhshah fi

Tsaman Kalb al-Shaid, hadis 4301, Kitab al-Buy:’ bab (93) ma istatsna, hadis

3677

]
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Imam Muslim mengeluarkannya dalam Shahih Muslim, bersumber dari Jabir,
pada bab (19) tahrim tsaman al-kalb wa hulwan al-kahin wa mahr al-baghy

wa al-nahy ‘an bai’ al-sinnawr, hadis nomor 1569.%
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Imam al-Baihaqi mengeluarkannya dalam Sunan al-Kubra; °
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"Ahmad ibn Syu’aib Abd Abdurrahman al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i al-Kubra (Beirut :

Dar al-Fikr, 1995 M./ 1415 H.), Vol. 4, 201 dan 330.

8Abﬁ al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisaburi, Sahih Muslim (Beirut: Dar

al-Fikr, 1994 M./ 1414 H.), Vol. 2, 33.

°Ahmad ibn al-Husain ibn ‘Alf al-Khusraujirdi al-Khurasani Aba Bakr al-Baihaqi, al-

Sunan al-Kubra wa fi dzaylih al-jauhar al-naqi, bab ma ja-a fi tsaman al-sinnawr, (Beirut: Dar al-
Fikr, t.th.,), Vol. 6, 10-11.
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» Imam al-Daruquthni mengeluarkannya dalam Sunan al-Daruquthni, kitab al-

buy(’, hadis nomor 3044;%°
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2. Kualitas hadis
Tujuan pokok penelitian hadis, baik dari segi sanad maupun matn,
adalah untuk mengetahui kualitas hadis yang diteliti. Kualitas hadis sangat perlu
diketahui dalam hubungannya dengan kehujjahan hadis yang bersangkutan. Hadis
yang kualitasnya tidak memenuhi syarat, tidak dapat digunakan sebagai hujjah.
Pemenuhan syarat itu diperlukan karena hadis merupakan salah satu sumber
ajaran Islam. Penggunaan hadis yang tidak memenuhi syarat dapat mengakibatkan
ajaran Islam tidak sesuai dengan apa yang semestinya. Selanjutnya akan akan
dikemukakan kualitas hadis - hadis tersebut.
Pertama, hadis yang diriwayatkan oleh al-Turmudzi dengan sanad ;
‘Al bin Hajar dan ‘Alf bin Kharsyam - Isa bin Yinus - al-A'masy - Abi Sufyan -
Jabir. Mengenai kualitas hadisnya, Abi Isa (al-Turmudzi) mengatakan® : *Hadis

ini ada keraguan pada sanadnya dan memang tidak dibenarkan melakukan jual

19¢Alf ibn Umar Abi al-Hasan al-Daruquthni al-Baghdadf, Sunan ad-Daruquthni (Beirut :
Dar al-Kutub al-‘TImiyyah, 2011 M./ 1432 H.), Vol. 3, 60.
“Muhammad ibn Tsa al-Turmudz? al-Sulamf, Sunan at-Turmuzi, VVol. 3, 40.
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beli kucing. Hadis ini telah diriwayatkan al-A’masy dari beberapa kawannya, dari
Jabir. Mereka menganggap adanya kekurang telitian pada periwayatan hadis
tersebut. Para ulama memakruhkan jual beli kucing, sedangkan sebagian ulama
memberi kelonggaran dan itulah pendapat Imam Ahmad dan Ishaq. Ibn Fudhail
meriwayatkan dari al-A’masy, dari Abt Hazim, dari Abt Hurairah, dari Nabi
SAW dengan susunan redaksi yang lain”.

Dalam kitab Tuhfah al-Ahwadzi disebutkan bahwa hadis tersebut
mengarah pada hal yang tidak bermanfaat, atau larangan itu bersifat tanzih. Jika
bermanfaat maka sah jual belinya dan hasilnya juga halal. Inilah madzhab jumhur
ulama. Tidak diragukan lagi bahwa hadis ini Sahih, karena Imam Muslim
meriwayatkan dalam kitab Sahih-nya.*?

Kedua, hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Majah; pada sanadnya
terdapat Ibn Lahi’ah. Akan tetapi hadis ini juga diriwayatkan oleh Abt Dawad
dan selainnya dengan sanad yang lain, maka al-Baihaqgi berkata: “Sanadnya
Shahih dengan syarat yang ditetapkan Muslim saja, tidak al-Bukhari. Karena al-
Bukhari tidak berhujjah dengan riwayat Abt Sufyan juga tidak dengan riwayat
Abi al-Zubair. Barangkali Muslim tidak mengemukakannya dalam Kitab Sahih-
nya, karena Waki’ meriwayatkannya dari al-A’masy, ia berkata: berkata al-
A’masy ”Aku mengetahui Abii Sufyan menyebutkan hadis itu”, maka al-A’masy
ragu mengenai sumber hadis, sehingga riwayat Abi Sufyan menjadi Dha'if
karenanya. Al-Sindi mengatakan “menurut saya Muslim mengemukakan hadis ini

dengan riwayat Abu al-Zubair. Al-Baihaqi seakan bermaksud bahwa Muslim

12pl-Hafizh Muhammad Abdurrahman ibn Abdurrahim al-Mubarakfuri, Tuhfah al-
Ahwadzi bi Syarh Jami” al-Turmudzi (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.) Vol. 4, 500.
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tidak mengemukakan hadis tersebut dengan periwayatan Aba Sufyan. Wallahu
A'lam” B

Ketiga, hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abt Dawad dari Jabir ibn
Abdullah, pada Kitab at-A¢: imah bab (33) al-nahy ‘an akl al-siba’, hadis nomor
3809, dengan jalur sanad-nya adalah ; Ahmad bin Hanbal dan Muhammad bin
Abdul Malik — Abdurrazzaq - Umar bin Zaid ash-Shan'ani - Aba al-Zubair - Jabir
bin Abdullah RA. Hadis ini menurut Albani adalah Dha 'if.

Keempat, hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad ibn Hanbal dalam
Musnadnya. Riwayat pertama dengan sanad; Abdurrazzag - Umar bin Zaid ash-
Shan'ani - Abu al-Zubair al-Makki — Jabir.

Menurut za’liq Syu’aib al-Arnawth hadis yang shahih, sanadnya dha if
karena lemahnya Umar bin Zaid ash-Shan'ani. Al-Arnawth menyebutkan hadis
ini, dengan ungkapan yang tertera pada musnad, berkaitan dengan Abdurrazzaq
yakni ; “berkata Abdullah; berkata Yahya bin Ma’in; berkata Abdurrazzaq
padaku; tulislah dari sekalipun satu hadis saja dari yang selain Kitab, maka
kujawab; tidak, tidak satu huruf pun. Abdullah menceritakan kepada kami; ayahku
menceritakan kepadaku katanya; aku mendengar Abt Sufyan bin Waki’ berkata;
aku mendengar ayahku dan ia menyebut Abdurrazzaq, maka katanya; ia seperti
orang-orang dari Iraq. Abdullah bercerita kepada kami katanya; Aku mendengar
ayahku mengatakan; Di kampung Abdurrazzaq tidak ada Sumur, maka kami pergi
sejauh 2 mil untuk berwudhu dan (pulangnya) membawa air.” kalimat ini tertera

di sini —pada cetakan ini — sesudah hadis-hadis.”

“Ibnu Majah, Sunan, Vol. 2, 731.
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Kemudian riwayat kedua dengan sanad; Masa - ibn Lahi’ah - Abd al-
Zubair — Jabir. Menurut za’[iq Syu’aib al-Arnawth hadis yang pertama Shahih
sedangkan yang kedua sanad-nya dha’if karena adanya perawi ibn Lahi’ah.
Sedangkan riwayat ketiga jalur sanadnya adalah Abdullah—-Ahmad bin Hanbal-
Hasan—Ibn Lahi’ah—Abi al-Zubair. Menurut Syu’aib al-Arnawth hadis ini Shahth,
dan sanadnya lemah, ibn Lahi’ah hafalanya buruk. **

Kelima, hadis yang diriwayatkan oleh al-Nasa’i. Riwayat pertama
dengan sanad ; Ibrahim bin al-Hasan al-Mashishi - Hajjaj bin Muhammad -
Hammad bin Salamah - Abu al-Zubair - Jabir bin Abdullah. Mengenai kualitas
hadisnya berkata Aba Abdurrahman (Imam al-Nasa’) “riwayat ini Munkar.”
kemudian riwayat kedua dengan jalur sanad : Ibrahim bin al-Hasan al- Mugsam -
Hajjaj bin Muhammad - Hammad bin Salamah - Abt al-Zubair - Jabir. Berkata
Abu Abdurrahman (an-Nasa’i) ; ”hadis Hajjaj dari Hammad bin Salamah tidak
dianggap Shahih.” *

Keenam, hadis yang diriwayatkan oleh Muslim®® dengan sanad ;
Salamah ibn Syabib - al-Hasan bin A'yun - Ma'qil - Abt al-Zubair.

Ketujuh, hadis yang diriwayatkan oleh al-Baihagi*’, bab ma ja-a fi tsaman

al-sinnawr hadis nomor 11359. Dengan jalur sanad : Aba ‘Ali al-Husain bin

Muhammad al-RudzbarI - Abii Hatim Muhammad bin Isa bin Muhammad al-Razi

“Sulaiman ibn al-Asy’ats al-Sijistani, Sunan Abi Dawiid, Vol. 3, 121.

Ab{ Abdurrahman al-Nasa’i, Sunan al-Nasa 7 al-Kubra, Vol. 4, 201 dan 330.

¥Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-QusyairT al-Naisaburi, Sahth Muslim, Vol. ¥, 33.

"Muhammad Dhiya’urrahman al-A’zhami, al-Minnah al-Kubra Syarah wa Takhrij al-
Sunan al-Kubra (Riyadh : Maktabah al-Rasyad, 2001 M./ 1422 H.), Vol. 5, 214, bab al-Nahy ‘an
tsaman al-kalb, hadis nomor 1978.
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- Ishaq bin Ibrahim al-Dubari — Abdurrazzaq - Umar bin Zaid al-Shan‘ani - Aba
al-Zubair - Jabir bin Abdullah.

Jalur sanad lainnya adalah: Aba Abdulldh al-Hafizh — Abul ‘Abbas as-
Sayyari — Abul Muwajjah — Shadagah ibn al-Fadhal — Abdurrazzaq — Umar ibn
Zaid al-Shan’ani — Abu al-Zubair — Jabir bin Abdullah. Mengenai kualitas sanad-
nya disebutkan bahwa Imam asy-Syafi’i bersikap tawaqquf terhadap kekuatan
periwayatan Abu al-Zubair. Sedangkan Abt Sufyan mengikuti periwayatannya
dari Jabir bin Abdullah RA dari jalur Isa bin Yanus.

Kedelapan, hadis yang diriwayatkan oleh ad-Daruquthni, dengan
sanad; Aba Muhammad bin Sha'id - Sa'ad bin ‘Abdulldh bin ‘Abdul Hakam -
Wahbullah bin Rasyid Abu Zar'ah al-Hujri - Hayat bin Syuraih - Khair bin NaTm
al-Khadramf - Abu al-Zubair - Jabir bin Abdullah.

Jadi secara ringkas kualitas hadis-hadis tersebut di atas adalah :

» Hadis yang terdapat dalam kitab Sunan al-Turmudzi derajatnya Shahih,

= Hadis dalam kitab Sunan Ibn Majah derajatnya Shahih dengan Syarat Muslim,
= Hadis yang terdapat dalam kitab Sunan 4bu Dawiid derajatnya Dha f,

= Hadis dalam kitab Musnad Ahmad ibn Hanbal derajatnya Shahth,

= Hadis yang terdapat dalam kitab Sunan al-Nasa 7 derajatnya Munkar,

= Hadis yang terdapat dalam kitab Shahih Muslim derajatnya Shahih,

= Hadis yang terdapat dalam kitab Sunan al-Baihaqi derajatnya Dha if.

= Hadis dalam Sunan al-Daruquthni derajatnya Hasan. *®

8 Al-Diiruquthni al-Baghdadt, Sunan, Vol. 3, 60. Pada bagian footnote.
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B. Pemahaman Tekstual dan Kontekstual
1. Pemahaman Tekstual

Pemahaman tekstual pada hadis-hadis yang telah disebutkan meliputi

persamaan dan perbedaan lafalnya serta analisis linguistik, sebagai berikut :
a. Analisis Persamaan dan Perbedaan Lafal
Syekh lbnu Taimiyah menawarkan tiga kerangka kegiatan dasar, yaitu: *°

pertama, mengkaji kebenaran dan keutuhan teks yang susunan
redaksinya serupa (hampir mirip) atau dikenal istilah tematik (mawdh 7).

Kedua, mencermati keabsahan muatan konsep ajaran Islam yang
disajikan secara verbal oleh periwayat dalam bentuk ungkapan matan hadis,
dikenal dengan metode akomodatif (al-jam’u).

Ketiga, menganalisis beberapa teks hadis yang terkait, dikenal dengan
kompromistis.

Sedangkan tolok ukur kajian redaksi teks hadis yang ditradisikan oleh
Ibnu Taimiyah yaitu dengan:

a).pengutamaan berdasarkan pengamalan tekstual,

b).pengutamaan berdasarkan pengamalan kontekstual,

¢).pengutamaan berdasarkan pengamalan akumulatif-eklektif.

Adapun teks hadis yang disebutkan dalam bab ini adalah hadis yang
diriwayatkan dalam 8 kitab hadis, yakni; Sunan al-Turmudzi, Sunan Ibn Majah,

Sunan Abi Dawid, Musnad Ahmad ibn Hanbal, Sunan al-Nasa 1, Shahth Muslim,

YAhmad Ainur Ridho, Pemikiran Hadis Ibnu Taimiyah (Kajian Ontologis Dan
Epistemologis), Tesis (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2010), vi.
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Sunan al-Baihagi, Sunan al-Daruquthni, dengan uraian lafal masing-masing
sebagai berikut:

Mukharrij pertama adalah al-Turmudzi, dalam Sunan-nya pada Kitab
al-Buyu’, Bab 49 ma ja-a fi karahiyah tsaman al-Kalb wa al-Sinnawr, hadis
nomor 1279, dengan redaksi naha an-nabi shalla allah alayh wa sallam ‘an
tsaman al-kalb wa as-sinnawr. Redaksi senada dengan lafal yang termuat dalam
Sunan Ibn Majah riwayat pertama, dan Musnad Ahmad ibn Hanbal, riwayat
kedua. Perbedaannya hanya pada kata an-nabi dan rasulullah.

Sedangkan Ibn Majah dalam Sunan-nya pada Kitab at-Tijarat bab (9)
an-nahy ‘an tsaman al-kalb wa mahr al-baghy wa halwan al-kakin wa ‘asab al-
fahl, hadis nomor 2161, serta pada Kitab al-Shaid bab (20) al-Hirrah, hadis
nomor 3250, riwayat dengan redaksi ; naha rasalullah shalla allah alayh wa
sallam ‘an tsaman as-sinnawr.

Sedangkan riwayat kedua dengan redaksi ; naha rasilullah shalla allah
alayh wa sallam ‘an akl al-hirrah wa tsamaniha. Pada riwayat Abu Dawud kitab
Sunan A4bii Dawiid bersumber dari Jabir ibn Abdullah, pada Kitab at-Ath imah
bab (33) al-nahyi ‘an akl al-siba’, hadis nomor 3809, dengan redaksi; anna an-
nabi shalla allah ‘alayh wa sallam naha ‘an akl al-hirr. Lalu perawi Abdul Malik
menambahkan ; ‘an akl al-hirrah wa tsamaniha.

Pada riwayat Ahmad ibn Hanbal dalam Musnad-nya, pada juz 3, bab
musnad Jabir ibn Abdullah, halaman/nomor (15/14167, 121/14884, dan
194/15150). Riwayat pertama redaksinya ; anna an-nabi shalla allah ‘alayh wa

sallam naha ‘an tsaman al-hirr.
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Riwayat kedua dengan redaksi ; anna rasulallah shalla allah ‘alayh wa
sallam naha ‘an tsaman as-sinnawr wahuwa al-githth. Sedangkan riwayat ketiga
dengan redaksi ; saaltu jabiran ‘an tsaman al-kalb wa as-sinnawr fa qula ;
sami 'tu rasulallah shalla allah ‘alayh wa sallam jazara ‘an dzalik.

Imam al-Nasa’l mengeluarkannya dalam Sunan an-Nasa’7 pada Kitab
al-Buyi’, bab (17) dan (93). Riwayat pertama redaksinya; anna rasulallah shalla
allah ‘alayh wa sallam naha ‘an tsaman as-sinnawr wa al-kalb illa kalb shaid.
Sedangkan riwayat kedua dengan redaksi ; anna rasulallah shalla allah ‘alayh wa
sallam naha ‘an tsaman as-sinnawr wa al-kalb illa kalb ash-shaid.

Muslim dalam Shahih-nya, pada bab(19) tahrim tsaman al-kalb wa
hilwan, hadis nomor 4098, dengan redaksi; saaltu jabiran ‘an tsaman al-kalb wa
as-sinnawr fa gala jazara an-nabi shalla allah ‘alayh wa sallam ‘an dzalik.
Redaksi ini memiliki kesamaan dengan redaksi pada Musnad Ahmad ibn Hanbal
riwayat ketiga walaupun tidak sama persis.

Al-Baihaqgi dalam Sunan-nya pada hadis nomor 11359 dengan redaksi ;
naha raszlullah shalla allah alayh wa sallam ‘an akl al-hirr wa akl tsamanih.
Redaksinya mirip dengan redaksi pada Sunan Abi Dawid, tetapi kalimatnya
terpisah. Demikian pula dengan redaksi pada Sunan Ibn Majah, terdapat
kesamaan lafal.

Sedangkan al-Daruquthni dalam Sunan-nya juz Il halaman 72, hadis
nomor 272, dengan redaksi; anna an-nabi shalla allah ‘alayh wa sallam naha ‘an

tsaman as-sinnawr wa hiya al-hirrah.
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Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa redaksi hadis yang
terdapat pada setiap perawi memiliki persamaan dan perbedaan lafal. Akan tetapi
walaupun terjadi perbedaan dalam lafal, namun semua lafal pada hadis-hadis

memiliki makna yang sama yakni bahwa Nabi SAW melarang jual beli kucing.

b. Analisis Linguistik

Penganut mazhab tekstualis meyakini bahwa satu-satunya cara untuk
memahami hadis (Islam dalam konteks yang lebih luas) secara tepat adalah dari
teks-teks literalnya, karena teks-teks itu sudah dengan terang menjelaskan apa
yang dimaksud oleh Nabi.?

Kata, naha dan jazara yang berarti melarang merupakan fi’/ madhi
yang memberikan pengertian perbuatan pada masa yang telah lalu atau suatu
kepastian terjadinya perbuatan. Kata akl berasal dari kata akala-ya kulu yang
berarti makan. Adapun tsaman berasal dari tsamana-yatsmunu yang berarti harga.
Sedangkan kata al-hirru, al-hirrah, as-sinnawr dan al-githth berarti kucing. Dari
analisis tersebut diketahui bahwa berdasarkan makna tekstualnya secara lahiriah
terlihat dengan jelas bahwa pada hadis-hadis tersebut yang diharamkan adalah
mengkonsumsi kucing dan memperjual belikannya.

Menurut kaidah nahwu adalah nama benda (isi) yang bersifat ma rifah
(tertentu). Oleh sebab itu maka hadis tentang larangan jual beli kucing adalah

khusus, dalam arti obyek yang dilarang adalah memperjual-belikannya. Namun

20 Masiyan Makmun Syam, “Pemahaman Tekstual dan Kontekstual”, Jurnal Al Hikmah,
Vol. XV Nomor 1 (tkp: tnp, 2014), 16.
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demikian sangat perlu untuk merujuk pendapat ahli hadis dalam kitab syarahnya
berkenaan larangan memperjual belikannya.

Dalam kitab Tuhfah al-Ahwadzi Syarh al-Turmudzi disebutkan bahwa
hadis tersebut mengarah pada hal yang tidak bermanfaat, atau larangan itu bersifat
tanzih. Jika bermanfaat maka sah jual belinya dan hasilnya juga halal. Inilah
madzhab jumhur ulama. Tidak diragukan lagi bahwa hadis ini Sahih, karena
Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Sahih-nya.*

Dalam Syarah Sunan Abi Dawiid disebutkan bahwa hadis itu
menunjukkan haramnya kucing dan secara zhahir nash tidak ada perbedaan
apakah kucing liar ataukah kucing jinak. Pengharamannya dikuatkan bahwa
kucing termasuk binatang berkuku tajam. Al-Mundziri menyatakan; hadis ini juga
dikemukakan oleh al-Turmudzi, al-Nasa’i dan Ibn Majah. Pada sanadnya terdapat
‘Umar ibn Zayd al-Shan’anf dan tidak bisa dijadikan hujjah.?

Sedangkan dalam Syarah Sunan an-Nasal Imam al-Suyuthi
mengemukakan bahwa menurut Imam Nawawi; larangan dalam hadis ini berlaku
jika tidak ada manfaat. Jika bermanfaat maka sah jual belinya dan halal pula
hasilnya, dan inilah yang menjadi pegangan para ulama.”® Imam al-Sindi
mengemukakan bahwa larangan terhadap yang pertama (yakni menjual belikan

kucing) adalah bersifat tanzih, sedangkan larangan yang kedua (yakni menjual

2LAl-Hafizh Muhammad Abdurrahman ibn Abdurrahim al-Mubarakfiri, Tuhfah al-
Ahwadzi bi Syarh Jami” al-Turmudzi (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.) Vol. 4, 500.

22 AbQ al-Thayyib Abadi, ‘Aun al-Ma’bid Syarh Sunan Abi Dawid (T.tp: Dar al-Fikr.
T.th.), Vol. 10, 280.

2Al-Hafizh Jalaluddin al-Suyithi, dalam Ahmad ibn Syu’aib Abd Abdurrahman al-
Nasa’i, Sunan al-Nasa i bi Syarh al-Hafizh Jalaluddin al-Suyithi wa Hasyiyah al-Imam al-Sindi
(Beirut : Dar al-Fikr, 1930 M./ 1348 H.), Vol. 7, 190.
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belikan anjing) bersifat tahrim. Menurut para ulama yang dimaksud adalah pada
kucing liar yang sulit dijinakkan. Sebagian ulama juga mengklaim bahwa
larangan itu berlaku pada masa awal islam, kemudian dihapuskan/ dinasakh.?*

Mengenai hadis riwayat Muslim, hadis ini shahih dan secara zhahir
menunjukkan keharaman jual beli kucing, Imam al-Nawawi menyebutkan bahwa
diwayatkan dari AbQ Hurairah, Thawds, Mujahid, Jabir ibn Zayd, bahwa tidak
boleh menjual kucing. Mereka berhujjah dengan hadis ini.?

Berkenaan dengan hadis riwayat al-Baihaqgi, al-Mundziri mengatakan
bahwa hadis tersebut dikeluarkan oleh al-Baihagi dalam al-Sunan al-Kubra dari
dua jalan, dari ‘Isa bin Ydnus dan dari Hafsh bin Ghiyats, keduanya dari al-
A’masy dari Ab( Sufyan dari Jabir. Kemudian dia berkata: Abd Dawud
mengeluarkannya dalam al-Sunan, dari Jama’ah dari ‘Isa bin Y@nus. Al-Baihaq?
menyatakan bahwa hadis ini sahih sesuai syarat Muslim tanpa al-Bukhari.®

Tetapi, apakah makna pelarangan ini? Apakah bermakna haram?
Demikianlah yang menjadi pandangan sebagian ulama. Namun sebagian lain
mengartikan bahwa larangan ini menunjukkan makruh saja, yaitu makrah tanzih
(makruh yang mendekati kebolehan) sebab menjual kucing bukanlah perbuatan
yang menunjukan akhlak baik dan murQ a4 (citra diri).

Demikianh menurut mayoritas ulama, larangan itu bukan bermakna

haram tetapi masalah kepantasan dan adab, sebab memang kucing bukan hewan

Muhammad ibn Abdul Hadi al-Sindi, dalam al-Nasa’1, Sunan, Vol. 7, 190.
Abii Zakariyya Yahya ibn Syaraf ibn Murri an-Nawawi, al-Minhdj Syarh Shahih
Muslim ibn al-Hajjaj cet. Il (Beirut : Dar Thya’ at-Turats al-Arabi, 1392 H.), Vol. 5, 420.
Al-Hafizh Muhammad Abdurrahman ibn Abdurrahim al-Mubarakfari, Tuhfah al-
Ahwadzi bi Syarh Jami’ al-Turmudzi (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.) Vol. 4/500-501., Ab{ al-Thayyib
Abadi, ‘Aun al-Ma biid Syarh Sunan Abi Dawiid (T .tp: Dar al-Fikr. T.th.), Vol. 9, 270.
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yang biasa diperjual belikan sebab keberadaannya yang mudah didapat, dan
manusia pun biasanya bisa seenaknya saja memeliharanya atau dia
membiarkannya. Tetapi, bagi yang ingin berhati-hati dengan mengikuti pendapat
yang mengharamkannya, tentu bukan pilihan yang salah. Perbedaan dalam hal ini
sangat lapang, dan tidak boleh ada sikap keras dalam mengingkari.

Adapun mengenai larangan jual beli hewan lainnya seperti Babi, maka
hal ini ditegaskan dalam al-Quran tentang keharamannya, dan hal itu bersifat
Qath’i. Sedangkan Anjing, juga dilarang untuk dikonsumsi dan diperjual belikan
dalam rangka dijadikan makanan, sebagaimana kucing, cecak, buaya, dan hewan-
hewan lainnya. Hanya saja terdapat dalil dari hadis tentang najisnya air liur
Anjing. Namun demikian untuk dijadikan hewan buruan dan penjaga, maka
dibolehkan menjual belikannya berdasarkan hadis.

2. Pemahaman Kontekstual

Pemahaman Kontekstual terhadap hadis tentang larangan jual beli
kucing ini meliputi aspek historis; yakni konteks kesejarahan jual beli hewan
piaraan, aspek hukum; yakni hukum memelihara hewan piaraan, serta
relevansinya dengan konteks kekinian; yakni trend kekinian jual beli hewan
piaraan, sebagai berikut :

1. Konteks Sosiologis-Historis
a. Kucing pada masa Rasulullah®
Di dalam perkembangan Islam, kucing hadir sebagai teman sejati dalam

stiap nafas dan gerak geliat perkembangan Islam. Diceritakan dalam suatu kisah,

2T Anonim, “Kucing Binatang Kesayangan Rasullah”, dalam http :// sicomell. blogspot.
co.id, diakses pada 18 Januari 2016.
47



48

Nabi Muhammad saw memiliki seekor kucing yang diberi nama "Mu’izzah".
Suatu saat dikala Rasulullah saw hendak mengambil jubahnya, ditemuinya
Mu’izzah sedang terlelap tidur dengan santai diatas jubahnya.

Tak ingin mengganggu hewan kesayangannya itu, Rasulullah pun
memotong belahan lengan yang ditiduri Mu’izzah dari jubahnya. Ketika Nabi saw
kembali kerumah, Mu’izzah terbangun dan merunduk sujud kepada majikannya.
Sebagai balasan Rasulullah saw menyatakan kasih sayangnya dengan mengelus
lembut kebadan mungil kucing itu sebanyak tiga kali.

Dalam aktivitas lain, setiap kali Rasulullah menerima tamu di
rumahnya, Rasulullah selalu menggendong Mu’izzah dan ditaruh di pahanya.
Salah satu sifat Mu’izzah yang Rasulullah sukai ialah ia selalu mengeong ketika
mendengar adzan, seolah-olah suaranya terdengar seperti mengikuti lantunan
suara adzan. Kepada para sahabatnya, Rasulullah saw berpesan untuk menyayangi
kucing peliharaan layaknya menyayangi keluarga sendiri.

b. Kucing di masa Sahabat Nabi saw?

Siapa di antara kita yang mengenal sahabat Nabi saw yang bernama
Abdul Rahman bin Shakhar? Sudah pasti banyak di antara kita yang tidak
mengenal nama ini. Tapi ketika disebut gelarnya yaitu Abu Hurairah (19 tahun
sebelum Hijrah - 57 Hijrah) sudah pasti banyak di antara kita yang mengenal
sahabat nabi yang agung ini. Abdul Rahman bin Shakhar merupakan nama

sebenarnya kepada Abu Hurairah meskipun ada perbedaan pendapat tentang nama

28 Anonim, “Kucing: Menurut Quran dan Sunnah”, dalam muttagun On Line diakses pada
18 Januari 2016.
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sebenarnya bagi dia. Dia adalah sahabat nabi saw yang paling banyak menghafal
dan meriwayatkan hadis yaitu sebanyak 5374 buah hadis.
c. Abdurrahman ibn Shakhar dijuluki Abu Hurairah®

Ibn Ishaq berkata: Berkata kepadaku oleh sebagian sahabatku dari Abu
Hurairah, ia berkata: "Namaku ketika jahiliyyah Abdul Syams bin Shakhar. Maka
Rasulullah saw menamakanku dengan nama Abdul Rahman. Aku dijuluki Abu
Hurairah karena ketika aku tersandung kucing, maka aku membawanya di dalam
lengan bajuku. Maka dipanggil bagiku Abu Hurairah (bapak kucing). "

Dikeluarkan oleh al-Turmuzi dengan sanad yang hasan dari Ubaidillah
bin Abi Rafi', ia berkata: "Aku bertanya kepada Abu Hurairah, mengapa engkau
digelar Abu Hurairah? Beliau menjawab: Ketika aku menggembala kambing
keluargaku, aku membawa seekor anak kucing bersamaku. Aku meletakkannya di
atas pohon pada malam hari dan ketika waktu siang aku membawanya bersamaku
dan aku bermain dengannya. Maka aku dijuluki Abu Hurairah."

d. Beberapa Hadis tentang Kesucian dan Kemuliaan Kucing
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®Ibn Hajar al-Asqalani, al-1shabah fi Tamyiz al-Shahabah (Beirut: Dar 'Alam al-Kutub,
t.th.). Vol. 13, 30.

%9Abii Abdullah Ahmad ibn Hanbal al-Syaibani, Musnad Ahmad ibn Hanbal (Beirut : Dar
al-Fikr, t.th.), Vol. 5, 303. Sulaiman ibn al-Asy’ats al-Sijistani, Sunan AbT Dawiid (Beirut : Dar
al-Fikr, 1994 M/ 1414 H.), Vol. 1, 75. Ibnu Majah Aba Abdullah Muhammad ibn Yazid al-
Quzwaini. Sunan Ibn Majah, ed. Muhammad Fu’ad Abdul Baqi (Indonesia: Maktabah Dahlén, T.
Th.), Vol. 1, 367. Muhammad ibn Isa al-Turmudzi al-Sulami, Sunan at-Turmuzi tahgiq Ahmad
Muhammad Syakir dkk. (Beirut : Dar al-Fikr, 1994 M./ 1414 H. ), Vol. 3, 92., Ahmad ibn Syu’aib
Abl Abdurrahman al-Nasa’i, Sunan al-Nasa T al-Kubra (Beirut : Dar al-Fikr, 1995 M./ 1415 H.),
Vol. 1, 55.
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Hadis sahih riwayat Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah, al-Turmuzi, al-
Nasa'i. Dari hadis ini dapat diambil pelajaran : pertama, dapat bersuci dan
mengambil wudhu dari air sisa minum kucing karena itu tidak najis. Kedua,
hendaklah berlaku ihsan kepada binatang dengan memberi makan dan minum
kepada mereka dan janganlah menyakiti dan berbuat zalim kepada mereka.
Tl 3 b 4 bl Bl cU] e g ade B Lo B gy UT Logl o8 06 azsle e

Hadis hasan, riwayat lIbnu Majah dan al-Daraqutni, Hadis ini juga
menunjukkan kelebihan ata sisa air minuman kucing adalah suci.
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Hadis Mawquf (yakni hadis ini adalah kata-kata Abu Hurairah bukan
kata-kata Rasulullah saw), Maksud memutuskan di dalam hadis ini bukan berarti
membatalkan shalat tapi memutuskan kekhusyukan shalat.
VU L ot 3l g g 8 (3 810 cude JB oy ke 1 Lo B gy Of il e 0

T e e ST S Yy Lt 3] Lty Lgmanbl n

Hadis sahih, riwayat al-Bukhari dan Muslim. Dari hadis ini dapat
diambil pelajaran sebagai berikut:
a) Hadis ini menjadi dalil keharaman membunuh kucing dan keharaman

mengurung kucing tanpa makan dan minum.

*Ibnu Majah, Sunan Ibn Majah, Vol. 1, 368.°Ali ibn Umar Aba al-Hasan al-Daruquthni
al-Baghdadi, Sunan ad-Daruquthni (Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2011 M./ 1432 H.), Vol.
3, 214-215.

*2|bnu Majah, Sunan Ibn Majah, Vol. , 369.

#Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, nomor 2365, 3318, 3482.,
Muslim al-Naisaburi, Sahth Muslim (Beirut: Dar al-Fikr, 1994 M./ 1414 H.), Vol. 2, 33 . Hadis
nomor 2242.
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b) Zhahir hadis ini menunjukkan perempuan itu adalah seorang muslimah dan
dia diazab disebabkan perbuatannya menyiksa kucing tersebut dan
kemungkinan juga perempuan itu adalah kafir dan dia diazab karena
kekafirannya dan ditambah lagi azabnya disebabkan perbuatannya menyiksa
kucing itu.

c) Perbuatan menyiksa kucing bukanlah dosa kecil, bahkan itu dosa besar
berdasarkan hadis ini.

d) Wajib bagi pemilik hewan memberi makan dan minum bagi hewan yang
dimilikinya.

e) Hewan hama yang berada di bumi yakni hewan seperti tikus, serangga atau
sejenisnya.
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Hadis Sahih riwayat Ahmad, Muslim, Abu Dawud, al-Turmuzi, al-

Nasa'i. Dari hadis ini dapat diambil pelajaran sebagai berikut:

a. Kata-kata "Dan jika mantan kamu dijilat kucing maka basuhlah itu sekali"
merupakan kata-kata Abu Hurairah bukan sabda nabi saw.

b. Hadis ini menjadi dalil wajibnya membasuh sebanyak tujuh kali (satunya
dengan air tanah) bagi najis jilatan anjing dan kotoran tersebut tidak hanya

terbatas pada mulut tapi juga seluruh anggota tubuhnya.

% Ahmad ibn Hanbal, Musnad, Vol. 2, 265, 427, 489, 508., Muslim, Sahih, Vol. 1, 162,
Abu Dawud, Sunan, Vol. 1, 71, 73., Muhammad ibn Isa al-Turmudzi, Sunan), Vol. 3, 91., Ahmad
al-Nasa’i, Sunan, Vol. 1, 177.
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c. Hukum jilatan dan anggota tubuh babi juga disamakan dengan jilatan

anjing karena najis babi lebih kotor.
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Hadis ini disebutkan oleh al-Haithami dalam Majma 'az-Zawaid dan
beliau berkata, "Diriwayatkan oleh at-Tabrani dalam as-Saghir, dalam sanadnya
ada Umar bin Hafs al-Makki, beliau dithigahkan oleh Ibnu Hibban, mengatakan
az -Zahabi: Tidak diketahui siapa dia." Hadis ini juga menunjukkan surplus air
minuman kucing adalah suci.

Jika dipandang dari konteks tersebut maka hadis tentang larangan jual
beli kucing lebih kepada dalam rangka menjaga kemuliaan dan kesuciannya
sehingga dengan memperjual belikannya dianggap dapat merusak kehormatannya
sebagai hewan kesayangan Rasulullah saw dan sahabatnya seperti Abu Hurairah.

Kalaupun dilarang, jual beli kucing sangat erat kaitannya dengan
kondisi obyektif pada masa awal Islam; dimana kucing masih identik dengan
hewan liar dan tidak berguna, bahkan disejajarkan dengan hewan buas yang
membahayakan karena berkuku tajam, dan disamakan pula dengan hewan anjing

.o . . . . 36
yang najis. Di samping itu Islam memang mengharamkan memakan kucing.

Namun seiring perjalanan waktu, kucing menjadi hewan kesayangan manusia.

*Al-Thabrani, Mu‘jam al-Shaghir (Beirut: Dar al-Kutub al-'llmiyya, t.th.), 227-228.
% Muhammad ibn Abdul Hadi al-Sindi, Hasyiyah al-Sindi ‘ala al-Nasai, Vol. 7, 190.,
Hasyiyah al-Sindl ‘ala Sunan ibn Majah, Vol. 4, 391.
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Memeliharanya kini menjadi hobby (kegemaran) dan bukan untuk dikonsumsi

sebagai ayam, bebek, kambing, sapi dan kerbau.

2. Konteks Hukum Islam
a. Kucing adalah hewan yang Bersih dan Suci

Kucing domestik adalah hewan yang dihargai dalam agama Islam.
Kucing domestik juga disukai karena kebersihannya. Dalam tradisi Islam, kucing
dikagumi karena kebersihan mereka. Kucing dianggap sebagai hewan yang suci,
tidak seperti anjing, dan karena itu kucing diizinkan dan boleh masuk ke dalam
rumah dan bahkan masjid, termasuk Masjidil Haram. Rasulullah saw menekankan
dibeberapa hadis bahwa kucing itu tidak najis. Bahkan diperbolehkan untuk
berwudhu menggunakan air bekas minum kucing karena dianggap suci.

Kenapa Rasulullah saw yang buta baca tulis berani mengatakan bahwa
kucing suci tidak najis? Lalu bagaimana Rasulullah saw mengetahui kalau pada
tubuh kucing tidak terdapat najis? Faktanya adalah :

1) Pada kulit kucing terdapat otot yang berfungsi utk menolak telur bakteri

2) Otot kucing juga dapat menyesuaikan dengan sentuhan otot manusia.

3) Permukaan lidah kucing tertutupi oleh berbagai benjolan kecil yang
runcing, benjolan ini bengkok mengerucut seperti kikir atau gergaji,
bentuk ini sangat berguna untuk membersihkan kulit.

4) Ketika kucing minum, tidak ada setetes pun cairan yang jatuh dari

lidahnya.
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5) Lidah kucing merupakan alat pembersih yang paling canggih,
permukaannya yang kasar bisa membuang bulu-bulu mati dan
membersihkan bulu-bulu yang tersisa dibadannya.

6) Dan hasil penelitian ke dokteran dan percobaan yang telah dilakukan di
laboratorium hewan, ditemukan bahwa badan kucing bersih secara
keseluruhan. la lebih bersih dari manusia.

b. Badan, Keringat dan Sisa Makanan Kucing Hukumnya Suci®*’

Hadis Kabsyah binti Ka'b bin Malik menceritakan bahwa Abu Qatadah,
mertua Kabsyah, masuk kerumahnya lalu ia menuangkan air untuk wudhu. Pada
saat itu datang kucing yang ingin minum, lantas ia menuangkan air di bejana
sampai kucing itu minum. Kabsyah berkata;"perhatikanlah”, Abu Qatadah
berkata; "apakah kamu heran?”, ia menjawab; "iya", lalu Abu Qatadah berkata
bahwa Rasulullah saw pernah bersabda: "kucing itu tidak najis,ia binatang yang
suka berkeliling di rumah (binatang rumahan).” (HR.At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Abu
Dawud dan Ibn Majah).

Diriwayatkan dan Ali bin al-Hasan dan Anas yang menceritakan bahwa
Rasulullah saw pergi ke Bathhan, suatu daerah di Madinah, lalu beliau berkata:
"Wahai Anas, tuangkan air wudhu untukku kedalam bejana", lalu Anas tuangkan
air, ketika sudah selesai, Rasulullah saw menuju bejana, namun seekor kucing
datang dan menjilati bejana, melihat itu Rasulullah saw berhenti sampai kucing

tersebut berhenti minum, lalu berwudhu. Rasulullah saw ditanya mengenai

%7 Anonim, “Mu’izzah kucing kesayangan rasulullah saw”, dalam http: // Kerry alghifary.
blogspot. co. id, diakse pada 18 Januari 2016.
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kejadian tersebut, Rasulullah saw menjawab: "Wahai Anas, kucing termasuk
perhiasan rumah tangga, ia tidak di kotori sesuatu, bahkan tidak ada najis".

Diriwayatkan dari Dawud bin Shalih At-Tammar dan ibunya yang
menerangkan bahwa budaknya memberikan Aisyah semangkuk bubur, namun
ketika ia sampai di rumah Aisyah, ternyata Aisyah sedang sholat, lalu ia
memberikan isyarat utk menaruhnya. Sayangnya setelah Aisyah selesai sholat ia
lupa ada bubur, datanglah kucing, lalu memakan sedikit bubur tersebut. Ketika ia
melihat bubur tersebut dimakan kucing, Aisyah lalu membersihkan bagian yang di
sentuh kucing, dan Aisyah memakannya. Rasulullah saw bersabda: "Kucing tidak
najis,ia binatang yang berkeliling dirumah”. Aisyah pernah melihat Rasulullah
saw berwudhu dari sisa jilatan kucing.

c.  Hukum Bulu Kucing®

Dalam mazhab asy-Syafi'i, segala bulu yang tercabut dari binatang yang
haram dimakan maka bulunya adalah najis. Tapi jika bulu tersebut masih berada
pada binatang tersebut maka itu tidak najis. Kucing adalah binatang yang haram
dimakan, maka bulu yang tercabut darinya adalah najis. Namun agak sulit untuk
menghindari terkena bulu kucing karena itu adalah hewan yang selalu berada
dekat dengan manusia. Jadi bulu kucing termasuk dalam konsep Umum al-Balwa.

Maksud Umum al-Balwa adalah berleluasanya sesuatu sehingga
seseorang itu sulit untuk menyelamatkan diri darinya atau menjauhinya. Di dalam
aturan figh juga ada satu metode yang disebut al-masyaqgah tajlibu at-Taisir

yakni kesulitan membawa fasilitas kemudahan.

%87ulhusni Matresat, “Kucing dalam Islam”, dalam http:// zulhusnimatresat. blogspot. co.
id, diakses pada 18 Januari 2016.
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Karena hampir musahil untuk menghindari terkena bulu kucing maka
bulu kucing termasuk najis yang dimaafkan jika jumlahnya sedikit. Walau
bagaimanapun jika jumlahnya banyak, maka harus dibersihkan terlebih dahulu.

Menurut beberapa hadis, menjual dan membeli kucing hukumnya
dalam Islam adalah dilarang.*® Namun, menurut Imam Nawawi yang merupakan
seorang ulama besar madzhab SyafiT berpendapat bahwa kucing boleh
diperjualbelikan jika terdapat manfaat besar bagi pemiliknya.*

d. Hukum Jual Beli dan Mengkonsumsi Kucing
Sebagaimana dikemukakan pada bab sebelumnya bahwa Nabi saw

melarang memakan Kucing dan memperjual belikannya, sebagai berikut:**

sty 341 ST o8 oy s 1 o Bl gy 4 6 ol o
Hadis Sahih riwayat Abt Dawdd, al-Turmuzi, dan Ibnu Majah. Dari berbagai
penjelasan ulama dalam kitab-kitab Syarah hadis disimpulkan sebagai berikut:
a. Hadis ini merupakan dalil keharaman memakan kucing.
b. Adapun tentang hukum jual beli kucing, ada diskusi ulama tentangnya.

Jumhur ulama di antaranya empat imam mazhab mengharuskan jual beli

*Muslim ibn al-Hajjaj, Sahth Muslim, nomor 1569. Abii Dawid, Sunan Abi Dawid,
Nomor 3479, al-Nasa’i, Ahmad ibn Syu’aib Abl Abdurrahman al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i al-
Kubrd, nomor 4668, Ibnu Majah, Sunan lbn Majah, nomor 2161 Muhammad ibn Tsa al-Turmudz,
Sunan at-Turmuzi, nomor 1279., Abli Zakariyya Yahya ibn Syaraf ibn Murri an-Nawawi, al-
Minhaj Syarh Shahih Muslim ibn al-Hajjaj cet. Il (Beirut : Dar Ihya’ at-Turats al-Arabi, 1392 H.),
Vol. 10, 223.

““Muhammad Abduh Tuasikal, “Hukum Jual Beli Kucing”., dalam https:/
rumaysho.com/3549-hukum-jual-beli-kucing. html. Diakses 8 Desember 2015.

“Ab0 Dawdd al-Sijistani, Sunan Abi Dawid, Vol. 3, 368. Nomor 3480, 3807.,
Muhammad ibn Tsa al-Turmudzi al-Sulami, Sunan at-Turmuzi , Vol. 3, 40. Nomor 1326., Ibnu
Majah, Sunan Ibn Majah, Vol. 2, 731 nomor 3250.
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kucing. Pendapat ulama yang mengharamkan jual beli kucing adalah pendapat
Abi Hurairah, Thawas, MujAhid dan madzhab Zhahiri.

c. Adapun larangan jual beli kucing dalam hadis tersebut adalah larangan jual
beli kucing liar yang tidak bermanfaat. Adapun jika kucing tersebut
dimanfaatkan dengan cara yang dibenarkan oleh agama seperti membela
kucing sebagai hewan peliharaan, maka jual belinya sah dan hasil jual belinya
halal. Inilah pendapat Imam an-Nawawi dalam Syarh Shahth Muslim.

Jika dipandang dari konteks tersebut maka hadis larangan jual beli
kucing derajatnya sebagaimana disebutkan dalam pembahasan takhrij dan kualitas
hadis, tidak dimaknai sebagai larangan untuk menjual belikannya dengan alasan
apa pun, akan tergantung untuk apa ia diperjual belikan, asal tidak untuk dimakan.

3. Konteks Trend Kekinian

Saat ini trend memiliki hewan peliharaan (pet) semakin meningkat
dikalangan masyarakat kita dari mulai kalangan anak-anak, remaja, dewasa dan
orang tua, dari yang harganya puluhan ribu sampai yang puluhan bahkan ratusan
juta. Hal tersebut dibuktikan dengan semakin banyaknya forum-forum ataupun
grup diskusi dan jual beli satwa secara online (jangan mencoba untuk menjual
hewan apendik), serta semakin bertambahnya komunitas-komunitas pecinta
satwa di setiap daerah.

Dua hal itu cukup beralasan menjadi faktor yang membuat trend memiliki
satwa peliharaan semakin meningkat. Hal ini cukup berasalan karena dengan
banyaknya forum-forum atau grup diskusi dan jual beli memudahkan masyarakat

mendapatkan pengetahuan dan satwa yang ingin dipelihara. Satu catatan penting
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yang harus diperhatikan dalam bertransaksi online termasuk saat ingin
membeli/mengadopsi satwa peliharaan sebaiknya dengan menggunakan jasa
rekber (rekening bersama) hal tersebut dikarenakan banyaknya kasus penipuan
yang sudah terjadi.

Selain itu, dengan banyaknya komunitas-komunitas pecinta satwa
membantu masyarakat untuk mengenal lebih dekat dan berinteraksi langsung
satwa serta berkomunikasi dengan pemiliknya. Komunitas tersebut memiliki
kegiatan positif baik untuk anggotanya maupun untuk masyarakat luas. Biasanya
kegiatan mereka meliputi sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat, diskusi
sesama anggota atau lintas komunitas dan kegiatan-kegiatan lainnya seperti bakti
sosial, pemberian santunan dan lain-lain. Komunitas-komunitas tersebut biasanya
berkumpul setiap akhir pekan di taman-taman kota, Alun-alun kota, Car Free Day
dan tempat-tempat ramai lainnya. *?

Jika dipandang dari konteks kekinian maka hadis larangan jual beli kucing
dalam rangka memuliakan kucing sebagai hewan suci kesayangan Rasulullah saw
menjadi sejalan dengan semangat masyarakat yang sudah menganggap hewan
kucing tidak lagi sebagai hewan buas, hewan liar, tidak bermanfaat, kotor dan
mengganggu. Pada saat yang sama masyarakat juga tidak menganggap kucing

sebagai hewan yang layak dijadikan konsumsi.

*2 «“Trend Hewan Piaraan” dalam www. mongabay. co. id, diakses pada 9 oktober 2015.
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